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ABSTRAK

Subiyono,MP., dkk.

            Model Pembelajaran Pembuatan Karya Akhir Berbasis Wirausaha Yang Bersinergi Dengan Kebutuhan Industri melalui Kegiatan Modifikasi Untuk Menghasilkan  Produk Kreatif.

Tujuan penelitian ini adalah  bertujuan  mewujudkan model  pembelajaran pembuatan karya akhir  yang menghasilkan  produk alat peralatan dan mesin yang langsung dipakai oleh industri kecil , untuk membantu industri kecil yang sedang berkembang, industri kecil yang sedang tumbuh, dan memotivasi tumbuhnya industri kecil  Sedangkan target khususnya pertama adalah mengidentifikasi dan menganalisis  masukan – masukan dari pakar  perindustrian,   industri kecil,  perguruan tinggi dan BPPT untuk membentuk sistem model  pembelajaran karya akhir ,  kedua ; mendidik mahasiswa untuk kreatif dan inovatif melalui kegiatan modifikasi, ketiga  menanamkan  jiwa wirausaha pada dunia bisnis industri kecil secara  nyata, ketiga ;  menerapkan ,  mengevaluasi . dan mengembangkan  model.

   Pendekatan  penelitian  menggunakan  pendekatan Risearch and Development. pada  tahun pertama sebagai subyek  pakar desain dan pakar kewirausahaan dari perguruan tinggi, Disperindag, BPPT, industri kecil, dosen karya akhir,  obyek  nya adalah masukan – masukan  yang meliputi materi, kualitas karya akhir, kerjasama, keterlibatan, kemudahan, kelancaran , prosedur, permasalahan peralatan industri kecil dan  saran – saran lain, metode yang digunakan adalah angket, observasi, interview, diskusi, melihat pameran,. , pada tahun kedua subyeknya adalah  mahasiswa yang mengambil karya akhir dan  obyeknya  alat  peralatan mesin industri kecil. . Luaran tahun pertama adalah model pembelajaran, sedangkan luaran tahun kedua,  produk – produk kreatif inovatif karya akhir untuk industri kecil dan peningkatan jiwa wirausaha mahasiswa.

Kata kunci :  Berbasis wirausaha dan bersinergi dengan kebutuhan industri

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

            Produk  suatu  Perguruan Tinggi  yang memiliki Fakultas Teknik   adalah alumni yang berkualitas,  jasa ( konsultan ), karya akhir dan produk unit produksi perguruan tinggi yang bersangkutan.  Kualitas produk  yang berupa produk, alat peralatan dan mesin  karya dari perguruan tinggi  secara tidak langsung juga akan menunjukkan  kualitas Perguruan Tinggi yang bersangkutan.   Produk disebut berkualitas apabila   produk tersebut laku di pasaran atau dapat ( banyak ) membantu pertumbuhan /  pengembangan atau bersinergi dengan  industri kecil . 

           Namun bila dicermati lebih dalam , sampai saat ini karya akhir mahasiswa dari perguruan tinggi  yang berupa produk , alat peralatan dan  mesin,  banyak   yang tidak  dapat,  atau belum layak dimanfaatkan oleh industri kecil atau masyarakat   dengan berbagai macam alasan.

          Sementara  dilain pihak,  industri kecil yang sedang tumbuh, industri kecil  yang  sedang berkembang, maupun benih – benih pertumbuhan industri kecil  sangat mendambakan bantuan produk , alat peralatan dan mesin. Bantuan produk, alat peralatan dan mesin kepada industri kecil saat ini dilakukan melalui program – program Pengabdian pada masyarakat ( PPM ) yang ditawarkan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (  Dirjen DIKTI ), namun bila dikalkulasi secara matematika , jumlah program PPM yang diberikan ke industri kecil masih sangat terbatas mengingat bahwa rata – rata untuk  setiap perguruan tinggi hanya mendapatkan program PPM  yang didanai  sekitar 4 kelompok pengabdi per tahun . Kecuali itu,  mengingat keterbatasan dana bantuan PPM Dirjen Dikti   , maka   belum  pasti semua perguruan tinggi mendapat  bantuan dana dari  Dirjen Dikti  .,. Namun apabila bantuan produk , alat peralatan dan mesin dilakukan melalui produk hasil  karya akhir mahasiswa perguruan tinggi  maka jumlah bantuannya akan lebih banyak karena  jumlah bantuan produk alat peralatan dan mesin per tahun untuk pertumbuhan / pengembangan  industri kecil dihitung berdasarkan jumlah mahasiswa yang mengambil karya akhir dikalikan jumlah perguruan tingginya. Dengan demikian jumlah bantuan produk alat peralatan dan mesin tidak hanya tergantung dari jumlah kelompok yang mendapatkan bantuan dana PPM dari Dirjen Dikti .  

B.  Tujuan Khusus

  Penelitian ini bertujuan  mewujudkan model  pembelajaran pembuatan karya akhir  yang menghasilkan  produk alat peralatan dan mesin yang langsung ( dapat ) dipakai oleh industri kecil , untuk membantu industri kecil yang sedang berkembang, industri kecil yang sedang tumbuh, dan memotivasi tumbuhnya industri kecil. Sedangkan secara khusus penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis  masukan – masukan dari pihak perindustrian,  pihak industri kecil, dan BPPT untuk membentuk sistem model  yang  menghasilkan produk – produk kreatif melalui kegiatan modifikasi  khususnya yang terkait dengan   produk,  alat peralatan dan mesin yang dibutuhkan / dikembangkan di industri.
2. Membentuk dan Meningkatkan kualitas profil jiwa wirausaha mahasiswa
3. Membentuk mahasiswa berpikir kreatif dan inovatif.
4. Menerapkan dan mengevaluasi model  baik dari segi proses,  hasil maupun pengembangannya..

C.  Keutamaan Penelitian 

           Bagi Depdiknas, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan kebijakan pendidikan, khususnya Pendidikan Tinggi di bidang teknologi, sehingga selalu dan terus terdapat kesesuaian dan kesepadanan yang berkesinambungan  antara Program Pendidikan Tinggi dengan kebutuhan industri kecil ,  khususnya pembuatan dan pengembangan  produk, alat peralatan dan mesin  untuk keperluan industri, khusunya industri kecil. .

            Bagi  Perguruan Tinggi yang memiliki fakultas teknik , hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan untuk menyempurnakan  model pembelajaran pembuatan karya akhir yang berupa produk , alat peralatan dan mesin yang berwawasan wirausaha dan yang bersinergi dengan   kebutuhan industri  untuk menghasilkan produk – produk kreatif.

.           Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan model pembelajaran yang memberikan pengalaman mahasiswa untuk  belajar berpikir, bersikap,  bertindak ,  bekerjasama dengan berwawasan wirausaha untuk memenuhi  kebutuhan  pasar dan  kebutuhan lingkungan ,  yang selanjutnya diharapkan pula  bahwa para mahasiswa mampu mengakomodasi  perubahan – perubahan masa kini maupun mendatang dibidang inovasi dan kreativitas terapan  untuk pemenuhan kebutuhan industri dan lingkungan 

            Bagi Industri  ,  hasil penelitian ini dapat menjadi harapan dan jawaban nyata  dalam mendapatkan bantuan  alat peralatan dan mesin untuk menumbuhkan dan  mengembangkan usahanya,

           Bagi perindustrian, program ini atau program kerjasama ini  akan dapat membantu  mengembangkan  industri – industri kecil yang menjadi tanggung jawabnya.

          Bagi Pemerintah daerah setempat dimana perguruan tinggi – perguruan tinggi yang bersangktan bernaung, program ini diharapkan secara bertahap akan menaikkan laju pertumbuhan industri kecil  dan  laju Pendaoatan  daerah.

          Sedangkan bagi masyarakat, program ini akan memotivasi  warga untuk melakukan usaha  melalui  industri kecil.

METODE PENELITIAN
Alur  Proses Penelitian

      TAHUN I






                                                                             


        1. Subyek  

         a. Desperindag. 

         b. Industri Kecil DIY

         c.  Pakar Desain, Pakar Kewirausahaan , dan dosen Karya Akhir Perguruan Tinggi 

         d.  Pakar KWU 

   2. Obyek  
        a. Masukan  sistem pembelajaran

        b. Masukan – masukan sistem kerjasama dan keterlibatan

        c. Masukan – masukan  kelancaran dan kemudahan 

        d. Masukan – masukan gambaran permasalahan dan peralatan yang diperlukan di industri kecil/

        e.  Masukan – masukan aspek akademik.

        f.  Kualitas karya 

        g. Saran  - saran.

B. Metode Pengambilan Data 

      Metode pengambilan data yang dilakukan :

      1. Angket  untuk dosen  dan BPPT  ( sistem pembelajaran , materi, kerjasama, keterlibatan, dan jiwa kewirausahaan )

      2. Interview  untuk pihak industri kecil  dan disperindag ( permasalahan dan  peralatan di industri, serta bentuk kerjasama dan keterlibatan )

      3.Diskusi untuk dosen  ( sistem pembelajaran, kerjasama, keterlibatan, aspek akademik, kelancaran,  kemudahan, dan kualitas karya akhir  )

5. Kunjungan ke Industri .( gambaran permasalahan dan peralatan yang diperlukan  )

6. Melihat Pameran  .( gambaran permasalahan dan tantangan  )

C. Instrumen 

                Instrumennya bersifat isian bebas untuk semua responden, yang meliputi prosedur, kerjasama dan keterlibatan, pertimbangan teknik, ekonomi, social, termasuk pertimbangan akademik, materi pembelajaran, kemudahan, kelancaran, kualitas karya akhir, permasalahan dan gambaran  alat peralatan dan mesin di industri kecil.

D. Teknik analisis data 
     Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif.kualitatif.

Rencana Proses Penelitian tahun II        

   TAHUN II            

                      Uji Model

                             

                


               


                              Gambar. 1.   Alur Proses Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
               Hasil pengumpulan data dari para responden yang berupa klasifikasi masukan – masukan  dapat dilihat pada table 1., dibawah ini :

     1. Deskripsi Data 
Tabel 1. Masukan Data

	No.
	Masukan – Masukan 
	Jumlah Masukan 

	1
	Proses belajar mengajar
	26

	2
	Karya akhir
	11

	3
	Jiwa wirausaha
	3

	4
	Modifikasi
	5

	5
	Industri kecil
	8

	6
	Kerjasama 
	8

	7
	Aspek Akademik 
	7

	8
	Lain - lain 
	8

	
	Jumlah 
	76


        Berpijak pada masukan masukan diatas, didapat model seperti pada  gambar 2.

Model Pembelajaran Pembuatan Karya AkhirBerbasis Wirausaha

   Yang Bersinergi Dengan Kebutuhan Industri Melalui Kegiatan Modifikasi Untuk    

Menghasilkan produk Kreatif 




















Selanjutnya dari model  dijabarkan menjadi langkah pembelajaran seperti  pada ganbar.3
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Gambar 3. Langkah Pembelajaran Pembuatan Karya Akhir.
Tabel 3.  Peran Industri Kecil Dalam Uji Coba

	No.
	Jenis alat peralatan mesin 
	Biaya  yang ditanggung industri kecil 
	Perlakuan 
	Tempat

	1
	Pengering kayu 
	100 %
	Bimbingan  konsep alat

Bimbingan perancangan gambar 

Bimbingan  pengetahuan 

Bimbingan proses
	Klaten

	2
	Vaccum fryer 
	 50 % 
	- sama dengan atas -
	Prambanan

	3
	Mesin pembangkit bio gas 
	75 % 
	Bimbingan  pengetahuan terkait.

Bimbingan proposal
	Dinas lingkungan hidup  Klaten

	4
	Elevator pemindah sawit 
	100 %
	Bimbingan  pengetahuan 

Bimbingan permasalahan yang muncul 
	Jambi 

	5
	Pellet ikan 
	50 % 
	Bimbingan  pengetahuan terkait.

Gambaran spesifikasi .
	Kulonprogo

	6
	Perajang tembakau 
	100 %
	Bimbingan pengetahuan 

Bmbingan contoh – contoh peralatan .

Motivasi tawaran pesanan
	Klaten 


B. Pembahasan 

     1. Tahap persiapan.

                      Pada tahap persiapan ini , hanya mahasiswa konsentrasi  perancangan saja yang mendapatkan bimbingan masal, dengan demikian  dosen pembimbing perlu bekerja keras untuk memberikan bimbingan  awal pada kelompok mahasiswa karya akhir yang dibimbingnya  meliputi pengingatan kembali tentang desain, gambar teknik, dan  pengetahuan bengkel. Untuk ini materi – materi  bimbingan masal karya akhir perlu dititipkan juga pada pengajar mata kuliah – mata kuliah perancangan, gambar teknik, dan kewirausahaan, yang intinya dosen terkait perlu memberi penekanan pada saat memberikan bab tersebut  pada saat  kuliahnya, atau dosen tekait merancang judul materi kesiapan karya akhir  dalam satuan acara perluliahan .  Dengan demikian  bimbingan masal dapat dirasakan oleh semua mahasiswa.

                     Pengelompokan mahasiswa diserahkan sepenuhnya pada mahasiswa dengan tujuan mendidik mahasiswa dalam memilih rekan kerja dan mendidik mahasiswa harus pandai – pandai bersosialisasi  dengan teman – temannya  saat dibangku kuliah.  Pengelompokan ini  hanya menjumpai masalah kecil , yakni ada mahasiswa yang tidak mendapat kelompok karena tidak dipilih oleh temannya, sehingga koordinator  karya akhir yang menentukan mahsiswa yang bersangkutan masuk pada kelompok yang mana.

     2. Tahap perancangan

                     Pada tahap ini , mahasiswa tidak kesulitan mencari industri kecil dalam kegiatan surveynya, karena minimal salah satu dari anggota  kelompoknya telah mengenal industri kecil yang ada di daerahnya.  Pada tahap pembuatan proposa mahasiswa aktif berkonsultasi dengan induistri kecil baik melalui kunjungan ,  telpon atau SMS  bagi yang lokasi industri kecilnya jauh. Industri kecil yang  lokasinya dekat dengan kampus atau dekat dengan rumah salah satu mahasiswa  akan lebih berperan dalam pembuatan karya akhir, dengan demikianhal ini memamg perlu menjadi salah satu kreteria  untuk memilih industri kecil. 

                     Pada tahap sebelum presentasi dosen pembimbing belum diperankan, karena tujuan pendidikan adalah mendidik jiwa wirausaha mahasiswa dalam hal mandiri, kerjasama, keberanian, memiliki komitmen, mampu berkomunikasi, mampu berkonsultasi, kreatif dab iovatif, mampu mencari masukan , mampu  memanage masukan, mampu berinisiatf.dan percaya diri. Namun demikian pada saat presentasi dosen pembimbing wajib hadir karena dosen pembimbing perlu mengetahui masukan – masukan  untuk bahan bimbingan.  Untuk itu proses presentasi perlu dijadwalkan hari luang dosen tidak mengajar.  Waktu pasca presentasi adalah waktu yang pendek bagi mahasiswa untuk melakukan penyempurnaan proposal, pembuatan gambar kerja, dan pembuatan langkah  kerja proses pembuatan  di bengkel, dengan demikian gambar kerja dan pembuatan langkah kerja harus dibuat sebelum seminar, walaupun pada kahirnya ada kemungkinan ada tuntutan penyempurnaan.

     3. Proses pengerjaan di bengkel.

                  Pada proses pengerjaan di bengkel memang tidak bisa dihindarkan  dari antrian alat peralatan dan mesin , hal ini karena kecuali penjadwalan harus sesuai kalender akademik  juga karena keterbatasan alat peralatan dan mesin yang dimiliki oleh jurusan mesin. Terlebih dari itu , saat minggu pertama semua kelompok konsentrasi pada kegiatan penyiapan pemotongan bahan, minggu ke 2 sampai minggu ke 5 , kegiatan karya akhir memusat pada bengkel mesin dan pengepasan , selanjutnya pada saat perakitan dan pengujian  kegiatan karya akhir memusat pada bengkel fabrikasi.  Hasil pengujian menunjukkan tidak banyak revisi, karena mahasiswa banyak berkonsultasi dari saat memperoleh ide sampai pada awal masuk kegiatan bengkel. Dalam proses pembuatan di bengkel, ada petugas piket yang menunggu bengkel , yakni dosen piket dan teknisi. Dosen piket adalah dosen pembimbing proyek akhir, namum jadwal piketnya hanya kurang dari 5x untuk  proses pengerjaan pembuatan proyek akhir di bengkel yang berjalan 12 x.. Dengan demikian  pada saat mahasiswa  menjumpai masalah yang perlu bimbingan dosen pembimbing , ada kemungkinan dosen pembimbing  kebetulan  jadwal tidak piket.. Hal ini memang perlu diambil jalan keluarnya, yakni dosen pembimbing yang kebetulan tidak piket , perlu menengok mahasiswanya  setiap hari walaupun hanya 20 menit untuk menanyakan permasalahan atau kemajuan yang dijumpainya, atau . selain itu dosen piket juga siap untuk membantu walaupun bukan bimbingannya.

KESIMPULAN  SARAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan 
     1. Model yang didapat merupakan sistem yang terdiri dari sub. sistem  masukan yang meliputi  sub.sub.sistem materi, dosen, mahasiswa, industri kecil dan bengkel,  sub. sistem proses belajar mengajar yang teridiri dari 3 tahapan, yakni tahap 1, persiapan, tahap 2, pelaksanaan, tahap 3,   pembuatan laporan dan ujian laporan,  da sub. sistem keluaran yakni karya akhir yang langsung dipakai di industri kecil.
     2. Model yang didapat dilengkapi  dengan langkah pembelajaran, perangkat ( berisi ketentuan, panduan, informasi, dan lembar administrasi), silabus, dan satuan acara perkuliahan. 
     3. Revisi yang perlu dilakukan, pertama : bimbingan klasikal  diperlukan untuk semua mahasiswa, kedua sistem pengelompokan tetap diserahkan kepada mahasiswa, dengan dibantu oleh coordinator karya akhir dalam pengelompokan bila ada permasalahan – permasalahan dalam pengelompokan.

B. Saran

    1. Jurusan  menyediakan bank judul karya akhir.

    2. Jurusan memiliki bank data industri kecil ( garapan dan alamatnya )

    3. Dosen – dosen yang mendapatkan hibah proyek pembuatan alat untuk program pengabdian pada masyarakat wajib melibatkan mahasiswa mesin.

    3. Perlu adanya sinergi mata kuliah perancangan, kewirausahaan, dan karja akhir.

    4. Semua dosen melakukan pantauan persiapan pada hari pertama bekerja di bengkel terutama kesiapan gambar kerja dan persiapan langkah kerja.

B. Implikasi

    1. Pada mata kuliah perancangan , kegiatan karya akhir harus sudah dimulai. Kegiatan tersebut adalah kegiatan mencari ide, survey, merancang , membuat gambar kerja. Dengan adanya sinergi antara mata kuliah karya akhir dan kuliah perancangan , produk karya akhir akan lebih berkualitas dan cepat dalam jadwal pembuatan.

      2. Pada mata kuliah kewirausahaan  , kegiatan karya akhir sudah dimulai. Kegiatan tersebut adalah kegiatan menanamkan kemandiran , kerjasama, keberanian, memiliki komitmen, mampu berkomunikasi, mampu berkonsultasi, kreatif dab iovatif, mampu mencari masukan , mampu  memanage masukan, mampu berinisiatf.dan percaya diri. Dengan adanya sinergi antara mata kuliah karya akhir dan kuliah kewirausahaan , mahasiswa telah memiliki bekal  jiwa wirausaha  saat mengambil mata kuliah karya akhir.  Penanaman jiwa wirausaha tadi kecuali diperlukan pada mata kualiah karya akhir juga diperlukan untuk membekali kegiatan survey pada mata kulah perancangan.

    3.  Jurusan perlu menjalin kerjasama dengan Pemerintah daerah dan atau Disperindag untuk mendapatkan data tentang  macam industri kecil , alamat dan permasalahannya. .

    4.  Perguruan tinggi perlu bekerja sama dengan bengkel – bengkel  kecil terutama bagi perguruan tinggi yang jumlah dan kondisinya  alat peralatan dan mesinnya  kurang memenuhi  syarat. 
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Gambar   2. Model  Pembelajaran Pembuatan Karya Akhir
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Jenis dan jumlah alat peralatan dan mesin








Bengkel





Keterangan


                     Pertimbangan 


                     Konsultasi & cek


Aspek akademik:


Modal Kemampuan  Mhs.


Waktu pengerjaan sesuai SKS


Kemampuan  bengkel


Harga alat yang diproduksi


Kemudahan dan kelancaran:


Kerjasama dan keterlibatan


PBM


Langkah , panduan, perangkat  (format2), Silabus, dan SAP.








Kelancaran  dan Kemudahan 





Industri Kecil





Permasalahan   alat peralatan mesin, 


Kreativitas dan inovasi 


Kerjasama, Keterlibatan , MOU, Bimbingan, Aspek Kewirausahaan 








Mhs








PBM





Produk Karya Akhir yang langsung terpakai di Industri Kecil





Aspek akademik








Dosen





Review


Desain, Kewirausahaan


Gambar kerja


Langkah kerja


Pengarahan


Survey


Proposal 


Seminar 


Pembuatan 


Pengujian 


Laporan 


Ujian





Ujian 





selesai





Pembuatan Laporan  





Pengemasan dan Pengiriman Alat Mesin ke Industri





Evaluasi  Produk


 (Aspek : Desain,Modifikasi ,Perbedaan , Kinerja,  Penampilan )











Pengujian dan penyempurnaan dengan melibatkan  calon pemakai 


( Meliputi uji Fungsi, Uji Kesinambungan, Uji Pelayanan, Uji Kinerja )





Proses pembuatan


(Aktivitas kontrol  melibatkan   industri terkait )














  Perancangan Proses





Pembuatan Gambar Kerja





Penyempurnaan Proposal





Seminar Proposal


( Melibatkan Dosen Pembimbing  dan Calon Pemakai  )





   Penentuan Pembimbing 





A





A





Pembuatan Proposal 


( Melibatkan / konsultasi dengan calon pemakai )





Memilih Industri Sasaran ( Calon Pemakai )


Pembuatan MOU





Survey ke Industri Kecil, Telusur Internet,  mencari Data Industri Kecil





Pembentukan Kelompok


( Oleh mahasiswa sendiri berbasis variasi keahlian )





REVIEW  PERANCANGAN 


( Jenis perancangan , pertanyaan perancangan, modifikasi, perbedaan, identifikasi kebutuhan, analisis kebutuhan, pernyataan kebutuhan, alternative dan konsep perancangan pertimbangan perancangan, tuntutan – tuntutan  perancangan., kualitas produk,  gambaran teknologi , dan perancangan biaya


REVIEW GAMBAR TEKNIK


( Gambar Kerja ) 


REVIEW KEWIRAUSAHAAN


(Kemauan untuk berkonsultasi dengan para ahli kemampuan memecahkan masalah, inisiatif, kemampuan memanfaatkan  masukan, percaya diri, imaginasi, keinginan untuk mencipta , inovasi, komitmen, keberanian, dan kerjasama)


REVIEW PROSES PEMBUATAN


( Work Preparation )





BIMBINGAN  KLASIKAL  


  KHUSUS  MAHASISWA KONSENTRASI  PERANCANGAN 





PENGAMBILAN MATA KULIAH  DALAM KRS





























Materi




















